BAB1
FPENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan salah satu penyakit
menular dan menyerang segala umur. ISFA

apat dibagi menjadi dua golongan
i pemapasan bagian bawah. ISPA

Fﬂﬂll&ﬂlm pernapasan ho oian i salt

Demam, batuk, pilek dan pusing sering kali disepelekan dengan anggapan
alam waktu singkat. Beberapa gejaln yang disebutkan sdalah gejala
i1as dalam berbagai

yang cepat

Setiap Rumah ; g velayanan terbaik untuk
meningkatkan citra perusahaan. Khinik 24 Jam di Asri Medical Center merupakan
fusilitas yang menunjang pelayanan masyorakat. Akan tetapi Dokter spesialis
THT pada klinik AMC hanya berada ditempat pada hari dan jam tertentu dan
Diokter jaga yang bertugas pada Klinik 24 jam biazanya masih menempuh kuliah
tingkat lanjut. Karena memiliki profesi ganda, dokter bisa saja datang terlambat



saat pergantian shiff kerja. Apabila pasien yang berobat harus memmggu dokter
yang bersangkutan datang maka akan memperpanjang waktu antri pasien. Hal ini
dapat menyebabkan pasien fidsk puas terhadap pelayanan klinik dan
memunculkan keinginan untuk pindah ke klinik lain. Maka dari it dibutuhkan
kehadiran Sistem Pakar untuk menggantikan peran dokter agar pasien dapat
skan, fepaf dan cepat. Pendetcksian suatu

Sistem pakar merupakan salah satu cabang kecerdasan buatan yang

enyelesaikan permasalahan dan membuat susty keputusan berdasarkan
g aca. Hasil uji konsultasi dengan sistem ini berupa idporsn yang
tkan diagnosis penyakit beseria terapi vang harus dibarikan kepada
berdasarkan gejala — gejala yang sebelumny

nputkan oleh pengguna

nsi untuk berkembang
ke seluruh poliklinik ataupun P
1.2 Rumusan Masalal
Berdasarkan latar belokang yang telah disampaikan, maka diromuskan
masalah :
|. Bagaimana mengaplikasikan sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit
ISPA berbasis dekstop dengan menggunakan Metode Forward Chainning?



2. Bagaimana gejala yang dirasakan pasien dapat diproses menjadi sebuah
nformasi diagnosa dan memberikan solusi dolam  penanganan  dini
penyakit ISPA ?

1.3 Batasan Masalah

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
Adapun maksud dan tujuan penelitian ini antara lain:
1. Membangun scbush aplikssi berbasis desktop yang mampu
memberikan informasi pemahaman dan pengetahuan dalam pengenalan



suatu penyakit, serta mampu bekerja dan berfikir layaknya pakar dalam
hal ini dokter ahli penyakit ISPA.

2. Memberi efektifitas waktu bagi pasien yang berkonsultasi tanpa harus
menganiri fama jiks dokter berhalangan hadir atau datang terlambar

karena bisa langsung ditangani oleh paramedi

konsisten de}ihEE;ﬂIdﬂipﬂjﬂ

diggnosis sistem

24 3 dﬂtﬂd‘lﬂmm mempernleh informast
1.'-"- hkam melalui mm“ &m chiatan .-

DTS

Merupakan metode pengambilan data yang digunakan untuk
artikel, kutipan muupun dokumen lainnva yang dijadikan sebagai bahan
referensi dalam mendapatkan informasi-informasi mengenai sistem pakar ,
metode forward chaining dan penyakit ISPA sebagai dasar penelitian yang
dibutuhkan.



b, Metode Wawancara {(fnferview)

Metode pengumpulan data dengan cara peneliti melakukan tanya
jawab serta penjelasan secara langsung dari pihak yang berpengalaman
otau seorang pakar. Dalum hal ini peneliti mewawancara dokter Dr.Sherly
ada klinik Asm Medical Center
i adalah untuk mendapatkan

Usman selaku dokter vang b
(AMC) Yogyaks

sistem. Tujuan dari fase
analisis kebutuhan adalal memahami dengan baik kebutuhan dari sistem
kebutuhan
tersebut Analisis kebutuhan sistem  dijabarkan menjadi  kebutuhan
fungsional dan kebutuhan non fungsional.

€. Analisis Kelayakan Slstem



Analisis kelayakan sistem adalah suatu analisis yang akan digunakan
untuk menentukan kemungkinan Sistem Pakar Dignosa Penyakit ISPA ini
layak untuk dilanjutkan dan dikembangkan atau tidak. Analisis kelayakan

sistem meliputi kelayakan teknis, kelayakan operasional, dan kelayakan

155  Metode Testing

Metode testing yang digunakan adalsh White Box Testing dan Black Box
Testing. Uji coba white box testing merupakan pengujian yang berfokus pada
struktur control program, dimana test case dilakukan untuk memastikan bahwa
statement pada program telah dieksekusi paling tidak satu kali dalam pengujian

dan bahwa semua kondisi loms telah divji. Black box test merupakan pengujian



yang berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak, tester dapat
mendefinisikan kumpulan kondisi input dan melakukan pengetesan pada
spesifikasi fungsional program. Pengujian juga melibatkan Dr. Serly Usman
sebagai Perbandingan Hasil Diagnosis. Pengujian ditekankan pada pemasukan

data, penentuan aturan diagnosa penyakitdin informasi yang dihasilkan.

1.5.0 Metode Implementas
gkat lunak dan

SECAra Tesmi

o entasi. Tahap impimmﬁﬁm dapat {ordiri

.::,_-q penulisan  dalam THeNYUSLn DOCER: Pﬂ].eﬁ.tlli].'l

ML Irl1'- -

berikut :

Bab 1 Pendahuluan

Pada bab ini berisikan fatar belakang, perumusan masalah, batasan

masalah, tujusn penelitian, manfaat penelitisn, metode penelitian, dan
sistematika penulisan skripsi.

Bab 11 Landasan Teorl



Bab ini berisi tentang konsep dasar serta teori-teori yang berkaitan
dengan topik penelitian dari sumber pustaka dan referensi yang menjadi

dan pengujian sistem.
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